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Transformasi digital merupakan kunci utama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saing di era ekonomi digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses transformasi digital 

melalui adopsi e-commerce dan media sosial pada UMKM di Kelurahan 

Purwawinangun, Kabupaten Kuningan, serta menganalisis dampak dan 

kendala yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi terhadap para pelaku UMKM setempat. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan platform seperti Shopee, TikTok, 

dan WhatsApp Business telah membantu UMKM di Kelurahan 

Purwawinangun memperluas jangkauan pasar hingga ke luar daerah dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Namun, tantangan seperti keterbatasan 

konsistensi pembuatan konten dan persaingan harga di pasar daring masih 

menjadi hambatan utama.  

 

Abstract 

Digital transformation is key for Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) to increase their competitiveness in the digital economy era. 

This study aims to describe the digital transformation process through 

the adoption of e-commerce and social media by MSMEs in 

Purwawinangun Village, Kuningan Regency, and to analyze the impacts 

and challenges faced. The method used was a participatory approach, 

with data collection techniques through observation, in-depth 

interviews, and documentation of local MSMEs. The results indicate 

that the use of platforms such as Shopee, TikTok, and WhatsApp 

Business has helped MSMEs in Purwawinangun Village expand their 

market reach beyond the region and improve operational efficiency. 

However, challenges such as limited consistency in content creation and 

price competition in the online marketplace remain major obstacles. 

 
 

Pendahuluan 

Di era industri 4.0, transformasi digital telah menjadi pilar utama dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Transformasi digital bukan sekadar penggunaan teknologi informasi secara parsial, melainkan 

integrasi teknologi digital ke dalam semua area bisnis yang secara fundamental mengubah cara organisasi 

beroperasi dan memberikan nilai kepada pelanggan. Bagi UMKM, transformasi ini melibatkan perubahan 

pola pikir (mindset) dari metode konvensional menuju pemanfaatan ekosistem digital untuk meningkatkan 
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efisiensi dan jangkauan pasar.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial sebagai tulang punggung 

ekonomi Indonesia, namun keberlangsungannya sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam 

beradaptasi dengan teknologi digital. Pandemi global beberapa tahun lalu telah mempercepat pergeseran 

perilaku konsumen dari transaksi luring (offline) ke daring (online), yang menjadikan adopsi teknologi bukan 

lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan untuk bertahan hidup. Kabupaten Kuningan, sebagai salah satu 

wilayah dengan potensi ekonomi kerakyatan yang besar di Jawa Barat, terus berupaya mendorong digitalisasi 

di tingkat desa dan kelurahan. 

Kelurahan Purwawinangun memiliki letak geografis yang strategis sebagai jantung ekonomi di 

wilayah Kabupaten Kuningan. Banyaknya pelaku usaha di sektor kuliner, kerajinan, dan jasa di wilayah ini 

menjadi modal kuat bagi peningkatan ekonomi daerah. Namun, di era industri 4.0, tantangan utama yang 

dihadapi adalah kesenjangan digital. Berbicara bisnis digital tidak lepas dari perkembangan teknologi yang 

terjadi di zaman sekarang ini. Bisnis digital adalah model usaha yang memanfaatkan teknologi internet, cloud 

computing, dan perangkat lunak untuk mengintegrasikan operasional, pemasaran, hingga pelayanan 

pelanggan secara fundamental. Ini mencakup e-commerce, pemasaran digital, startup teknologi, untuk 

efisiensi dan inovasi. Pengertian Komprehensif bahwa bisnis digital itu pemanfaatan teknologi bukan sekedar 

media sosial, tapi menggunakan data analitik, AI, dan platform online sebagai inti operasi. Adapun 

transformasi model bisnis mengubah metode konvensional ke bentuk digital yang lebih cepat, efisien, dan 

berpusat pada pelanggan. E-commerce (perdagangan elektronik) adalah proses pembelian, penjualan, atau 

pertukaran barang, jasa, dan informasi yang dilakukan secara online melalui internet atau jaringan komputer. 

Ini mencakup aktivitas transaksi elektronik (seperti transfer dana, manajemen inventaris) tanpa perlu 

pertemuan tatap muka. E-commerce memungkinkan operasional 24 jam dengan biaya operasional lebih 

rendah. 

Berdasarkan observasi di lapangan, ditemukan beberapa permasalahan utama: 

1. Keterbatasan Jangkauan: Penjualan masih bergantung pada interaksi fisik (toko luring). 

2. Visual Branding: Produk berkualitas tinggi namun dikemas dengan foto dan deskripsi yang kurang 

menarik minat konsumen milenial. 

3. Literasi Finansial Digital: Belum optimalnya penggunaan sistem pembayaran non-tunai (cashless) 

yang saat ini menjadi tren konsumen. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi konkret melalui pendampingan intensif agar 

UMKM di Kelurahan Purwawinangun mampu bersaing di pasar global melalui platform digital. 

Solusi dan Target 

Program pengabdian ini menawarkan pendekatan tiga pilar (3P): 

• Pilar Literasi: Edukasi mengenai pentingnya digital branding dan pemilihan platform yang tepat. 

• Pilar Teknis: Pelatihan pemanfaatan media sosial (Instagram/TikTok Ads) dan manajemen toko di 

marketplace (Shopee/Tokopedia). 

• Pilar Transaksi: Digitalisasi sistem pembayaran menggunakan QRIS untuk memudahkan transaksi 

aman dan tercatat secara sistematis. 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan tokoh masyarakat dan perangkat 

kelurahan melalui tahapan: 

1. Focus Group Discussion (FGD): Memetakan potensi produk unggulan di Purwawinangun yang 

paling siap untuk digitalisasi. 

2. Workshop Konten Kreatif: Pelatihan fotografi produk menggunakan smartphone dan teknik 

penulisan copywriting yang persuasif. 

3. Pendampingan Intensif: Praktik langsung pembuatan akun bisnis, pengaturan keyword (SEO) 

produk, dan aktivasi fitur pengiriman. 
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Hasil dan Pembahasan 

Profil dan Kondisi Digitalisasi UMKM di Kelurahan Purwawinangun 

Berdasarkan observasi dan pendataan, UMKM di Kelurahan Purwawinangun didominasi oleh sektor 

kuliner, kerajinan tangan, dan jasa skala rumah tangga. Sebelum adanya upaya transformasi digital yang 

masif, mayoritas pelaku usaha masih mengandalkan sistem pemasaran konvensional (mulut ke mulut atau 

mengandalkan lokasi fisik). Tingkat literasi digital awal para pelaku UMKM berada pada kategori sedang. 

Sebagian besar pelaku usaha sudah memiliki perangkat smartphone, namun penggunaannya masih terbatas 

untuk komunikasi pribadi dan belum dioptimalkan sebagai kanal penjualan produktif. 

 

Implementasi E-Commerce sebagai Kanal Penjualan Formal 

Transformasi digital diarahkan pada adopsi platform e-commerce (seperti Shopee, Tokopedia, atau 

GrabFood/GoFood untuk sektor kuliner). Proses ini mencakup beberapa tahapan utama: 

• Standardisasi Produk: Pelaku UMKM mulai memperhatikan kualitas foto produk, deskripsi yang 

informatif, dan penentuan harga yang kompetitif. 

• Manajemen Inventaris Digital: Penggunaan aplikasi e-commerce membantu pelaku UMKM dalam 

mencatat stok barang secara otomatis, yang sebelumnya sering kali luput dalam pencatatan manual. 

• Sistem Pembayaran Non-Tunai: Adopsi QRIS dan dompet digital menjadi bagian integral dari 

ekosistem e-commerce, yang meningkatkan efisiensi transaksi di Kelurahan Purwawinangun. 

 

Pemanfaatan Media Sosial untuk Pemasaran Interaktif 

Media sosial (Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business) berperan sebagai alat branding dan 

komunikasi langsung dengan pelanggan. Hasil pengamatan menunjukkan perbedaan fungsi pada setiap 

platform: 

• WhatsApp Business: Menjadi alat komunikasi utama untuk melayani pesanan secara cepat dan 

menjaga loyalitas pelanggan lokal di wilayah Kuningan. 

• Instagram & Facebook: Digunakan sebagai katalog visual untuk membangun kepercayaan (brand 

awareness) melalui unggahan konten harian. 

• TikTok: Dimanfaatkan oleh beberapa pelaku UMKM muda di Purwawinangun untuk menjangkau 

pasar di luar Kabupaten Kuningan melalui konten video kreatif. 

 

Dampak Transformasi Digital terhadap Kinerja UMKM 

Adopsi teknologi ini membawa dampak positif yang signifikan terhadap eksistensi ekonomi lokal, 

antara lain: 

1. Perluasan Jangkauan Pasar: Produk UMKM Purwawinangun tidak lagi hanya dikenal oleh warga 

sekitar, tetapi mampu menjangkau konsumen di luar kecamatan bahkan luar kota. 

2. Peningkatan Volume Penjualan: Terdapat tren peningkatan omzet setelah pelaku usaha aktif 

melakukan promosi di media sosial dan membuka toko di e-commerce. 

3. Efisiensi Operasional: Digitalisasi memangkas biaya promosi fisik (seperti cetak brosur) dan 

mempercepat proses transaksi. 

 

Hambatan dan Tantangan 

Meskipun menunjukkan perkembangan positif, proses transformasi digital di Kelurahan 

Purwawinangun masih menghadapi beberapa kendala: 

• Konsistensi Konten: Keterbatasan waktu dan kreativitas pelaku usaha dalam memproduksi konten 

promosi secara rutin. 

• Persaingan Harga: Ketatnya persaingan dengan produk pabrikan atau distributor besar di platform 

nasional. 

• Infrastruktur & Logistik: Meskipun sinyal internet di Purwawinangun cukup stabil, biaya pengiriman 

terkadang menjadi kendala bagi konsumen yang berada jauh dari Kabupaten Kuningan. 
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Pelaksanaan kegiatan di Kelurahan Purwawinangun menunjukkan antusiasme yang tinggi dari para 

pelaku usaha. Sebelum pendampingan, foto produk hanya diambil seadanya tanpa pencahayaan yang cukup. 

Setelah dilakukan pelatihan, terjadi peningkatan kualitas visual yang berdampak pada tingkat klik (Click-

Through Rate) di media sosial. Para mitra binaan kini telah memiliki etalase digital yang aktif. Hal ini 

memungkinkan produk khas dari Kelurahan Purwawinangun dapat diakses oleh konsumen di luar Jawa 

Barat. Digitalisasi ini juga membantu administrasi usaha menjadi lebih rapi karena sistem marketplace 

menyediakan laporan penjualan otomatis. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil membuka peluang baru bagi UMKM di Kelurahan 

Purwawinangun untuk lepas dari keterbatasan pasar lokal. Transformasi digital UMKM di Kelurahan 

Purwawinangun bukan sekadar mengikuti tren, melainkan sebuah kebutuhan untuk bertahan di era ekonomi 

digital. Integrasi antara e-commerce sebagai toko formal dan media sosial sebagai alat pemasaran interaktif 

terbukti mampu meningkatkan daya saing usaha mikro lokal. Sinergi antara pemerintah daerah, akademisi, 

dan pelaku usaha sangat diperlukan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem digital ini di masa depan. 
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